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Abstrak
Pemanfaatan perpustakaan sangat diperlukan disekolah sebagai informasi untuk menyelesaikan
tugas-tugas sekolah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan
Sekolah terhadap prestasi prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP
Negeri 4 Sampit Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian seluruh Siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sampit berjumlah 263 siswa, kemudian diambil 40 siswa sebagai sampel dalam
penelitian. Tehnik Pengambilan Sampel menggunakan tehnik Prororional Random Sampling. Teknik
analisis data menggunakan Regresi linier sederhana yang dibantu dengan SPSS 15. Hasil analisis
menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan perpustakan sekolah terhadap
prestasi belajar mata pelajaran ips terpadu di SMP Negeri 4 Sampit Tahun Pelajaran 2018/2019
Kata kunci: pemanfaatan perpustakan sekolah, prestasi belajar
Abstract
The use of libraries is very necessary in schools as information for completing school assignment, this
research was conducted to determine the effect of determine the effect of school library untilization
on the achievement of class VIII student achievement on integrated social student subjects in public
middle school 4 sampit 2018/2019 academic year. The population in this study were all students VIII
of SMP Negeri 4 Sampit which amounted to 264 students, then 40 students were taken sample in this
study. The sampling technique used the proposition random sampling . thr data analysis technique
used is simple linier regression assisted by SPSS 15. The results of the analysis show that there is a
significant influence between the use of the school library on learning achievement in integrated social
studies subject in 4 sampit  publick middle school 2018/2019 academic year
Keywords: utilization of school library, learning achivement
PENDAHULUAN
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
melaksanakan kegiatan belajar dan pengajaran
pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai
keberhasilan disekolah, meliputi perlu didukung
pihak sekolah yang senantiasa membantu, antara
lain kepala sekolah, guru, siswa kurikulum,
metode pengajaran, serta berbagai fasilitas
penunjang kegiatan belajar mengajar, yang
kedudukannya saling mempengaruhi dan
mendukung sebagai upaya pencapaian tujuan
pendidikan.
Masalah prestasi belajar merupakan suatu
masalah yang tetap dan selalu dibicarakan dalam
pembahasan tentang pendidikan pada umumnya
dan belajar mengajar pada khususnya. Menurut
Ambo E. Abudullah (2008:2) menyebutkan
prestasi belajar makin berasa perlunya untuk
dipermasalahkan terus menerus bila ditinjau dari
beberapa fungsi utama dan makna yang
mencakup. Asumsi yang digunakan atas pendapat
tersebut dengan pertimbangan bahwa: (1) prestasi
belajar merupakan indikator kualitas dan
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasi siswa.
(2) tinggi rendahnya prestasi belajar dapat
menjadi indikator sedikit banyaknya pengetahuan
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yang telah dikuasai siswa dalam mata pelajaran
tertentu.
Didalam suatu lembaga pendidikan
berlangsung proses belajar mengajar yang
ditunjang oleh beberapa sarana pendidikan,
sarana tersebut antara lain gedung dan ruagan
sekolah, pekarangan sekolah, perpustakaan dan
sebagainya, dari sekian banyak sarana pendidikan
sekolah, perpustakaan sekolah merupakan salah
satu sarana pendidikan yang sangat penting
keberadaanya didalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap murid.
Dalam Udang-undang No 20 tahun 2003 pasal
45) tentang sarana dan prasarana pendidikan
disebutkan bahwa ``setiap satuan pendidikan
formal dan non formal menyediakan sarana dan
prasarana fisik, kecerdasan intelektual, social,
emosional, dan kebijakan peserta didik``. Salah
satu sarana yang dimaksud adalah perpustakaan.
Siswa dituntut untuk dapat mencari sendiri
sumber- sumber belajar lain dan
memanfaatkannya dalam pembelajaran. Peran
guru secara aktif dan kreatif juga diperlukan
untuk memotivasi peserta didik, supaya lebih
dapat memaksimalkan penggunaan berbagai
macam aspek pembelajaran diantaranya sumber
pembelajaran, media pembelajaran, dan sarana
prasarana yang ada.
Terdapat berbagai macam sumber
belajar terutama pada bidang pendidikan salah
satunya perpustakaan. Ketersedian sumber
belajar diperpustakaan juga berpengaruh untuk
menujang siswa dalam belajar. Ketersedian yang
ada diperpustakaan yaitu ada 2 macam media cet
tetapi juga merupakan bagian yang menyatu
dengan pembelajaran artinya  penyelenggara
perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi
misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan
bermutu yang sesuai kurikum, menyelenggara
kegiatan yang berkaitan dengan studi, serta
kegiatan penunjang lain yang berhubungan
dengan perpustakaan sekolah adalah untuk
memotivasi siswa agar gemar membaca.
Pendidikan disekolah harus diarahkan pada
banyaknya membaca buku agar siswa lebih
banyak memperoleh informasi atau pengetahuan
tentang apa yang diajarakan sehingga tidak
berpusat pada guru.
ak dan media elektronik. Media cetak seperti:
surat kabar, kliping, novel, ensiklopedia, komik,
buku paket, dan karya umum. Untukmedia
elektronik seperti: video, CD, buku dengan baik
jika berada di dalam tekanan untuk memenuhi
kebutuhan primernya. Selain itu, kompetensi dan
kelayakan mengajar juga perlu ditentukan buku
elektronik, dll. Diperpustakaan juga terdapat
media pembelajaran seperti: globe, peta, alat
peraga.
Sulistyo-Basuki (2004:50) dalam bukunya
berjudul Periode Perpustakaan Indonesia
menyatakan bahwa salah satu penunjang prestasi
belajar tersebut adalah perpustakaan sekolah.
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan
yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola
sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan,
dengan tujuan utama membantu sekolah
mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya. Perpustakaan hanya
terbatas kepada komponen sekolah antara lain
siswa, guru, dan karyawan sekolah.
Perpustakaan bagi sekolah merupakan salah
satu sumber belajar yang akan membantu siswa
dalam memahami dan memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran mengingat bahwa
proses pembelajaran tidak hanya dilaksanakan
dalam kelas. Perpustakaan sekolah akan benar-
benar dimanfaatakan oleh siswa apabila koleksi
bahan pustaka tercukupi, sehingga siswa dapat
membantu dalam proses pembelajaran yang
kemudian akan diikuti oleh peningkatan prestasi
belajar siswa. Perpustakan sekolah sebagai salah
satu sumber belajar akan dapat memberikan andil
yang besar terhadap prestasi belajar siswa apabila
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Karena
apabila siswa mengalami kesulitan dalam
memahami suatu mata pelajaran, perpustakaan
sekolah dapat memahaminya.
Adanya perpustakaan sering kali kurang
mendapat perhatian dari siswa dan guru  dalam
memanfaatkanya untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Hal itu dikarenakan
dalam kegiatan belajar mengajar masih terbatas
pada penyampaian materi pelajaran dikelas dan
perpustakaan sama sekali tidak melibatkan dalam
proses pembelajaran dikelas. Sehingga inilah
yang mendasari adanya pengaktifan fungsi dari
perpustakaan sebagai orietasi dalam
pembeharuan dibidang pendidikan.
Perpustakaan sekolah bukan hanya
merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan,
guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi
siwa, tetapi juga merupakan bagian yang
menyatu dengan pembelajaran artinya
penyelenggara perpustakaan sekolah harus
sejalan dengan visi misi sekolah dengan
mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai
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kurikum, menyelenggara kegiatan yang berkaitan
dengan studi, serta kegiatan penunjang lain yang
berhubungan dengan perpustakaan sekolah
adalah untuk memotivasi siswa agar gemar
membaca. Pendidikan disekolah harus diarahkan
pada banyaknya membaca buku agar siswa lebih
banyak memperoleh informasi atau pengetahuan
tentang apa yang diajarakan sehingga tidak
berpusat pada guru.
Secara terperinci manfaat perpustakaan
sekolah sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan
kecintaan siswa terhadap membaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya
pengalaman belajar.
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan
kebiasan belajar mandiri yang akhirnya siswa
mampu belajar mandiri.
4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat
proses penguasaan tehnik membaca.
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu
perkembangan kecakapan berbahasa.
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa
kearah tanggung jawab.
7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah. Perpustakaan sekolah dapat
membantu guru-guru menemukan sumber
pengajaran.
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa,
guru-guru dan aggota staf sekolah dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Perpustakaan sekolah akan terwujud
dan berfungsi dengan baik, maka sistem
pembelajaran yang ada dapat berjalan beriringan
dengan sumber ilmu dari luar kelas yang letaknya
masih berada pada lingkungan sekolah tersebut.
Perpustakaan yang baik dan sebagai salah satu
factor keberhasilan pembelajaran disekolah.
Mata pelajaran yang mengharuskan
siswa untuk membaca dan m-engetahui banyak
informasi salah satunya adalah IPS Terpadu.
Didalamnya terdapat beberapa mata pelajaran
yaitu, Geografi, Ekonomi dan Sejarah.
Permendiknas RI Nomor 22 tahun 2006
menegaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta,konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Di tingkat SMP,
tujuan mata pelajaran IPS adalah:
1. Mengenal kosep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat
danlingkungannya.
2. memiliki kemampuan dasar untuk berfikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkanmasalh dan keterampilan dalam
kehidupan social.
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, dan
bekerjasama serta berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk ditingkat local.
Nasional dan global.
Kegiatan pembelajaran IPS Terpadu di
sekolah selain memberikan materi pelajaran,
seringkali guru memberikan tugas kepada siswa
yang digunakan sebagai alat untuk melakukan
evaulasi terhadap pretasi belajar siswa.
Penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru,
siswa dituntut untuk menggunakan berbagai
literatur baik buku maupun non buku. Hal ini
bertujuan supaya materi yang diperoleh
komplek dan salah satunya dengan
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat
belajar dan mencari informasi sehingga
perpustakaan berperan sebagai sumber belajar
bagi siswa dan tujuan pembelajaran dapat
dicapai.
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 4
SAMPIT dilaksanakan didalam kelas,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
diterapkan dikelas. Sering kali guru memberi
tugas kepada siswa baik secara individu maupun
kelompok. Tugas-tugas tersebut merupakan tugas
yang bersifat pengembangan atau pendalaman
materi yang diberikan guru dalam pembelajaran
dikelas. Dalam menyelesaikan tugas tersebut
siswa membutuhkan banyak referensi yang
berhubungan dengan materi-materi tugas
tersebut. Sehingga dalam hal ini, siswa harus
memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan
sekolah untuk menyelesaikan tugas mereka.
Pemanfatan di SMP Negeri 4 Sampit kurang
baik, maksudnya disini kurang baik ialah guru
melakukan pelaksanaan hanya didalam kelas saja
tidak diluar kelas, kurangnya keinginan siswa
mencari referensi buku lain untuk pembelajaran
tidak hanya berpokus pada buku pembelajaran
yang diberikan dan diterangkan guru saja melalui
buku paket. Apabila guru memberikan tugas
kepada siswa, guru hanya memberikan soal
seputar buku itu saja. Tidak meberikan tugas
kelompok mencoba menggali kemampuan siswa
Jurnal Paedagogie Vol. 7, No. 2, Juli-Desember  2019
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
105
dengan belajar diperpustakaan, sehingga siswa
pun hanya berpusat pada buku panduan atau
paket saja untuk mencari jawaban untuk
pertanyaan yang diberikan guru. Apabila
pertanyaan yang diberikan guru tidak ada pada
buku paket, siswa hanya menjawab pertanyaan
dengan nalar atau pikiran siswa.
Biasanya guru memberi pertanyaan yang
diambil panduan  pada buku paket atau buku
pembelajaran terkadang tidak lengkap
jawabanya, sehingga siswa pun menjawab
pertanyaan guru dengan pikirannya sendiri dan
nalar tanpa ada kebenarannya. dengan jawaban
yang dijawab oleh siswa dengan pikiranya
sendiri, hal  tersebut sehingga berpengaruh pada
nilai siswa yang kurang baik, khususnya pada
mata pelajaran IPS. Maka dari itu perlu adanya
dorongan guru sebagai fasilitator  agar siswa mau
memanfaatkan perpustakaan sekolah, disela-sela
jam istirahat atau jam pelajaran yang kosong.
Guru harus lebih menggali pengetahuan siswa
diantaranya memberikan tugas yang harus
diselesaikan siswa dengan cara memanfaatkan
perpustakaan, bukannya hanya member
pertanyaan saja kepada siswa tetapi juga jawaban
yang baik, untuk memperoleh presastasi belajar
siswapun juga baik.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
penulis lakukan, perpustakaan di SMP Negeri 4
Sampit ini tersedia buku-buku yang berhubungan
dengan pelajaran di sekolah dari semua kelas VIII
, selain itu juga tersedia sumber informasi lainnya
seperti Koran, buku cerita rakyat, globe, peta
Indonesia, dan lain-lain. Buku ini merupakan
pemberian dari pemerintah yaitu dari Dinas
Pendidikan dan juga usaha dari sekolah itu
sendiri.  Namun pada kenyataannya penulis
menemukan gejala-gejala yaitu siswa tidak
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan
baik, sehingga berpengaruh  terhadap  nilai siswa
yang belum maksimal.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis
merasa tertatik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah: Apakah ada
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar
siswa mata pelajaran ips terpadu di SMA Negeri
4 sampit tahun pelajaran 2018/2019 ? sehingga
dapat menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap pretasi belajar
mata pelajaran ips di SMP Negeri 4 Sampit.
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan
di bidang pendidikan terutama tentang
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran ips dan
diharapkan dapat menjadi data dan informasi
dalam rangka memahami manfaat perpustakaan
yang baik. baik diselenggarakan di sekolah serta
dapat meningkatkan prestasi belajar yang baik
bagi siswa itu sendiri.
PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
atau sebagaian dari sebuah gedung ataupun
gedung itu sendiriyang digunakan untuk
menyimpan buku, biasanya disim   maupun
terekam dalam berbagai media seperti buku,
majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder,
video, computer, dan lain-lain.
Semua koleksi sumber informasi tersebut
disususn berdasarkan system tertentu dan
dipergunakan untuk kepentingan belajar melalui
kegiatan membaca dan mencari informasi bagi
seluruh masyarakat yang membutuhkan.
Menurut Sutarno (2006-12-13) sebuah
perpustakaan harus memenuhi  persayaratan
tertentu yaitu:
1. Adanya kumpulan-kumpulan buku-buku dari
bahan pustaka lainya, baik tercetak, terekam,
maupun dalam bentuk lain sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
2. Koleksi-koleksi diperpustakaan ditata menurut
suatu system tertentu, diolah atau diproses
meliputi registrasi dan indentifikasi,
klasifikasikan, katalogisasi, dan dilengkapi
dengan perlengkapan koleksi, seperti slip
buku, kartu-kartu catalog, kantong buku dan
sebagainya.
3. Semua sumber informasi ditempatkan
digedung atau ruangan tersendiri dan
sebaiknya tidak disatukan  dengan kantor atau
kegiatan lain.
4. Perpustakaan semestinya dikelola atau
dijalankan oleh petugas- petugas dengan
persyaratan tertentu yang melayani
pengunjung dengan sebaik-baiknya.
5. Adanya masyarakat pengunjung perpustakaan
baik untuk membaca, meminjam, meneliti,
menggali, menimba, dan menggembangkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh
diperpustakaan.
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6. Perpustakaan merupakan insitusi yang perlu
bermitra dengan lembaga-lembaga yang
berkaitan dengan proses penyelenggaraan
pendidikan secara langsung dan tidak
langsung, baik formal maupun informal.
Fungsi perpustakaan berbagai macam
diantaranya: fungsi edukatif, fungsi informatif,
fungsi tanggung jawab administratif, fungsi riset
dan fungsi rekrelatif. Tujuan Perpustakaan
sekolah sebagai berikut:
1. Mendukung dan memperluas sasaran
pendidikan sebagaimana digaris dalam misi
dan kurikulum sekolah
2. Mengembangkan dan mempertahankan
kelanjutan anak dalam kebiasaan dan
keceriaan membaca dan belajar, serta
menggunakan perpustakaan sepanjang hayat
mereka
3. Memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan
membaca.
4. Membantu mengembangkan kecakapan
berbahasa dan daya pikir para siswa dengan
menyediakan bahan bacaan yang bermakna.
Pemanfaataan adalah suatu kegiatan, proses,
cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada
menjadi bermanfaat berasal dari kata dasar
manfaat yang berarti faedah, yang mendapat
imbuhan pe-an yang berarti  proses atau
perbuatan memanfaatkan.
Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa
banyak manfaat yang didapat dalam
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Tidak
hanya untuk siswa, manfaat perpustakaan juga
didapat oleh guru dan staf sekolah untuk
menemukan sumber-sumber ajar dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah
sebagai sarana bagi para siswa untuk belajar
menjadi manusia yang memiliki literasi
informasi. Yaitu seseorang yang mampu
mengidentifikasi kebutuhan informasinya,
belajar mencari dan menemukan sumber-sumber
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya,
sampai menemukan informasi yang
dibutuhkannya. Lalu memanfaatkan informasi
tersebut, dan akhirnya mampu mengevaliasi
sejauh mana kebutuhan informasinya sudah dapat
terpenuhi. Manusia yang sudah memiliki literasi
informasi inilah yang unggul dalam persaingan di
era global dimana kehidupan masyarakat sudah
berbasis informasi.
PRESTASI BELAJAR
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan.
Dimana hasil yang dimaksud adalah hasil yang
memiliki ukuran dan nilai.
Prestasi adalah hasil penilain pendidikan atas
perkembangan dan kemajuan siswa atas belajar.
Prestasi menunjukan hasil dari perkembangan
kegiatan yang telah diikuti siswa di sekolah.
Kegiatan siswa di sekolah dapat diukur melalui
penguasaan materi yang diajarkan guru serta
nilai-nilai yang terdapat pada kurikulum.
Muhaibin Syah (2010) menyatakan, prestasi
adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program. Menurut Abdul Aziz Wahab (2007:85)
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil
belajar yang juga merupakan hasil kerja sama
antara guru dan siswa.
Faktor prestasi belajar di pengaruhi dua factor
yaitu factor Internal yaitu factor dari dalam diri
siswa itu sendiri dan factor Eksternal factor dari
luar siswa , Faktor dari dalam meliputi factor
fisiologis, dan faktor psiologis.
Menurut penelitian Riska Istyas Apriyani,
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Mganggen Semarang 2016 dengan judul
pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Negeri 3
MGANGGEN Tahun Ajaran 2015/2016. Dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa kelas VII sebesar 75%.
Selanjutunya penelitian yang dilakukan Gusti
Ayu, Fakultas TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM Negeri Sultan Syahrif
Kasim Riau Pekanbaru 1432 H/2011 M, Dengan
judul Pengaruh Pemanfaatan perpustakaan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu di MTsN Naubai
Kec. Kampar, Kab. Kampar, Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa tidak ada terdapat korelasi
positif yang signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS terpadu.
Berdasarkan penelitian diatas maka
disimpulkan pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap pretasi belajar memberi pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Dari kajian teori diatas dapat dirumuskan
hipotesis atau dugaan atau dugaan sementara
bahwa ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan
terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Sampit.
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METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu SMP Negeri 4 Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan
Tengah yang terdiri dari 8 (Delapan) kelas yang
diteliti pada siswa kelas VIII. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan
bulan Mei 2019. Metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah metode penelitian
kuantitatif Populasi dalam penelitian ini adalah
263 orang siswa, Teknik pengambilan sampel
yang digunakan purposive sampling dengan
jumlah sampel sebesar 25% dari jumlah populasi
yang ada yaitu sebanyak 40 orang siswa, Peneliti
menggunakan teknik ini karena populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP-N
4Sampit pada tahun pelajaran 2018/2019 yang
terbagi dalam 8 ruangan.
Definisi Operasional dalam penelitian ini
adalah: (1) Pemanfaatan Perpustakaan sekolah
dan (2) Prestasi Belajar. Tehnik pengumpulan
data menggunakan angket atau Kosioner dan
dokumentasi dengan Skala likers. Untuk
menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji Validitas terkoreksi
dan uji Alpha-Cronbach.
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen (X) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen
(Y).Pengunaan uji hipotesis mengunakan uji
analisis regresi linier sederhana.Ketentuannya
bila t hitung ≥ t tabel maka Ha
diterima.Sebaliknya, jika t hitung ˂ t tabel, maka
Ha ditolak.Dalam pengujian hipotesis ini
menggunakan bantuan SPPS versi 15 for
Windows.
Model persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut :
Y = a + bX + e
Keterangan :
Y = variabel independen nilai yang
diprediksikan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau
penurunan)
X = Variabel independen
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penyebaran kuesioner  yang
dilakukan di SMP-N 4 Sampit pada semester
genap tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh
gambaran umum data respoden yang berjumlah
263 siswa yang terdiri 8 ruangan yaitu VIII R1,
VIII R2, VIII R3, VIII R4, VIII R5, VIII R6, VIII R7, dan
VIII R8 terdiri 40 siswa sebagai sampel diuraikan
sebagai berikut:
1) Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan ruangan responden data
yang saya peroleh ditunjukan melalui tabel
berikut:
Tabel 4. Data Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Total
Laki-Laki 12
Perempuan 28 40
Dari hasil penyebaran koesioner yang
diberikan kepada siswa SMP-N 4 Sampit yang
menjadi responden diperoleh gambaran umum
skor  variabel-variabel penelitian sebagai berikut:


























Dari tabel  diatas dapat dijelaskan bahwa
skor hipotetik merupakan skor yang diharapkan
dapat  dicapai oleh sampel, sedangkan skor
empirik merupakan skor yang didapat dari
sampel penelitian (data primer).
Dari tabel diatas dapat dijelaskan skor
hipotetik variabel pemanfaatan perpustakaan
sekolah (X) yang diharapkan dicapai yaitu skor
minimal sebesar 21, skor maksimal sebesar  84,
meansebesar  52,5 dan standar devisiasi sebesar
10,5. Sedangkan skor empirik variabel
pemanfaatan perpustakaan sekolah (X) yang
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didapatkan yaitu skor minimal sebesar 44, skor
maksimal sebesar 82, mean sebesar 62,90 dan
standar devisiasi sebesar 8,857.
Untuk variabel prestasi belajar siswa (Y) skor
empirik yang didapatkan yaitu skor minimal
sebesar 40, skor maksimal sebesar 80, mean
sebesar 61,13dan standar devisiasi
sebesar10,221.
Penetapan kategori berdasarkan
satuan standar devisiasi dan mean pada skor
empirik, dengan rumus sebagai berikut:
X > mean + SD
= Tinggi
Mean - SD ≤ X ≤ mean + SD
= Sedang
X < mean – SD = Rendah
Hasil skor empirik tersebut
dimasukan ke dalam kriteria pengkategorian nilai
sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji di atas, diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebesar 0,350 dan untuk
prestasi belajar siswa sebesar 0,380 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang di uji
berdistribusi normal.











Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini pengujian normalitas
menggunakan pendekatan kolmogorov smirnov.
Sebagai dasar pengujian keputusan data
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
menentukan tingkat signifikansi dengan
menggunakan a= 5% dengan ketentuan pengujian
:
a. Jika Sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi
normal
Jika Sig < 0,05 maka data tidak Setelah
dilakukan uji asumsi klasik, langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang diajukan
dengan tehnik analisis regresi linear
sederhana. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi
belajar siswa di SMP-N 4 Sampit.
kemampuan.
Adapun model persamaan regresi linear
sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y= 28,550 + 0,518X
Dari persamaan diatas diketahui bahwa
koefisien regresi menujukkan nilai positif, hal ini
berarti ada suatu kondisi yang searah yaitu
peningkatan variabel pemanfaatan perpustakaan
sekolah akan menyebabkan peningkatan variabel
prestasi belajar siswa. Skor prestasi belajar siswa
akan mengalami peningkatan sebesar 0,518 apa
bila variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah
mengalami peningkatan 1 tahun. Dari hal tersebut
dikatakan bahwa semakin tinggi variabel
pemanfaatan perpustakaan sekolah akan
berdampak pada peningkatan prestasi belajar
siswa tersebut.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
analisis regresi linear sederhana diperoleh thitung
sebesar 3,096dan t tabel sebesar2,02439 karena
thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan
sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Hasil
perhitungan juga menunjukkan bahwa nilai sig
0,004<0,005, hal ini menunjukkan bahwa
pengaruhnya sangat Signifikan.
Tabel 6: Koefesien Determinasi
Model Summary(b)
a  Predictors: (Constant), Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah
b  Dependent Variable: Prestasi Belajar
Siswa
Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui
bahwa nilai R Square untuk presentase
sumbangsih variabel pemanfaatan perpustakaan
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0,201 yaitu dikali dengan 100% sehingga
presentase sumbangsi variabel pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar
siswa sebesar 20,1% sedangkan sisanya 79,9%
dipengaruhi oleh variabel lain .
SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
(1) Ada pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belajar mata Pelajaran IPS Terpadu pada
siswa kelas VIII di SMP-N 4 Sampit Tahun
Pelajaran 2018/2019. (2) Nilai R Square untuk
presentase sumbangsih variable pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar
siswa sebesar 0,201 yaitu dikali dengan 100%
sehingga presentase sumbangsih variable
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belajar siswa sebesar 20,1% sedangkan
sisanya 79,9% dipengaruhi oleh variabel lain .
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